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ABSTRACT 

This study aimed to determine the implementation of Educare-based flashcard 
media, to describe the learning independence of fifth-grade students, and to 
examine the effect of using Educare-based flashcard media on the learning 
independence of fifth-grade students at UPT SPF SD Inpres Panaikang II/I, 
Makassar City. This study employed a quantitative approach using a quasi-
experimental design with a Nonequivalent Control Group Design. The sample 
consisted of 67 students, including 32 students in the experimental class and 35 
students in the control class. Data were collected using a learning independence 
questionnaire and observation sheets. The data were analyzed using descriptive 
and inferential statistics with the assistance of IBM SPSS Statistics. The results 
indicated that the implementation of Educare-based flashcard media was 
categorized as very good, with an implementation percentage of 82.5% by the 
teacher and 78% by the students. The learning independence of students in the 
experimental class was categorized as very high after receiving the treatment. The 
hypothesis testing results showed a significance value of p < 0.05, indicating that 
H₁ was accepted and H₀ was rejected. It can be concluded that the use of Educare-
based flashcard media has a positive and significant effect on the learning 
independence of fifth-grade students at UPT SPF SD Inpres Panaikang II/I, 
Makassar City 

Keywords: Educare-based flashcard media, learning independence, elementary 
school. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penerapan media flashcard 
berbasis Educare, gambaran kemandirian belajar siswa, serta pengaruh 
penggunaan media flashcard berbasis Educare terhadap kemandirian belajar siswa 
kelas V UPT SPF SD Inpres Panaikang II/I Kota Makassar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi experimental design dan 
desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas 67 
siswa, yaitu 32 siswa kelas eksperimen dan 35 siswa kelas kontrol. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket kemandirian belajar dan lembar 
observasi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial 
dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan media flashcard berbasis Educare terlaksana dengan kategori sangat 
baik, dengan persentase keterlaksanaan oleh guru sebesar 82,5% dan oleh siswa 
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sebesar 78%. Kemandirian belajar siswa pada kelas eksperimen setelah diberikan 
perlakuan berada pada kategori sangat tinggi. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai 
signifikansi < 0,05, sehingga H₁ diterima dan H₀ ditolak. Disimpulkan bahwa 
penggunaan media flashcard berbasis Educare berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kemandirian belajar siswa kelas V UPT SPF SD Inpres Panaikang II/I Kota 
Makassar. 
 
Kata Kunci: media flashcard berbasis Educare, kemandirian belajar, sekolah dasar. 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan dasar merupakan 

fondasi penting dalam membentuk 

kemampuan akademik, karakter, dan 

keterampilan belajar siswa. Melalui 

pendidikan dasar, peserta didik 

diarahkan untuk mengembangkan 

potensi diri secara optimal agar 

mampu menghadapi tantangan 

pembelajaran pada jenjang 

berikutnya. Kurikulum Merdeka 

menekankan pentingnya 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan mendorong terbentuknya 

Profil Lulusan yang salah satu 

dimensinya adalah kemandirian 

belajar. Oleh karena itu, sekolah 

dituntut untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang dapat 

menumbuhkan prakarsa, kreativitas, 

dan tanggung jawab siswa terhadap 

proses belajarnya. 

Namun, pelaksanaan 

pembelajaran di lapangan belum 

sepenuhnya mendukung 

berkembangnya kemandirian belajar 

siswa. Berdasarkan hasil observasi 

awal di UPT SPF SD Inpres 

Panaikang II/I Kota Makassar, 

ditemukan bahwa sebagian besar 

siswa masih bergantung pada arahan 

guru dalam memulai dan 

menyelesaikan tugas. Siswa kurang 

berinisiatif mencari informasi secara 

mandiri, belum mampu mengatur 

strategi belajar, serta mudah 

menyerah ketika menghadapi 

kesulitan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemandirian 

belajar siswa masih perlu 

ditingkatkan. 

Salah satu faktor yang 

memengaruhi rendahnya kemandirian 

belajar adalah keterbatasan 

penggunaan media pembelajaran 

yang bervariasi. Proses pembelajaran 

masih didominasi oleh penggunaan 

buku teks dan penjelasan guru, 

sehingga siswa cenderung pasif. 

Padahal, siswa sekolah dasar 

membutuhkan pembelajaran yang 

konkret, visual, dan interaktif agar 

lebih mudah memahami materi 



Didaktik : Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  

415 
 

sekaligus terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

Media flashcard merupakan 

salah satu media visual yang 

sederhana, praktis, dan mudah 

digunakan dalam berbagai aktivitas 

belajar. Flashcard tidak hanya dapat 

membantu siswa memahami materi, 

tetapi juga dapat menarik perhatian 

dan meningkatkan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran. Agar tidak 

sekadar berfungsi sebagai media 

hafalan, flashcard dikembangkan 

dengan pendekatan Educare yang 

menekankan proses membimbing dan 

mengembangkan potensi siswa. 

Melalui flashcard berbasis Educare, 

siswa didorong untuk berpikir, 

bertanya, mencari informasi, dan 

menemukan pemahaman secara 

mandiri. 

Secara teoritis, penggunaan 

media visual sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa pengetahuan dibangun sendiri 

oleh siswa melalui pengalaman 

belajar. Selain itu, teori belajar sosial 

menjelaskan bahwa siswa dapat 

mengembangkan keyakinan diri dan 

strategi belajar melalui interaksi 

dengan lingkungan belajar. Dengan 

demikian, flashcard berbasis Educare 

berpotensi membantu siswa 

mengembangkan berbagai indikator 

kemandirian belajar seperti inisiatif 

belajar, pengaturan strategi belajar, 

pemanfaatan sumber belajar, serta 

kemampuan mengevaluasi proses 

dan hasil belajar. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa media flashcard 

dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa. Namun, sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada 

aspek akademik dan belum banyak 

mengkaji pengaruh flashcard 

terhadap kemandirian belajar, 

khususnya dengan pendekatan 

Educare. Selain itu, penelitian 

mengenai penggunaan media 

flashcard berbasis Educare pada 

sekolah dengan karakteristik Satuan 

Pendidikan Pelaksana Fasilitasi (SPF) 

masih sangat terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan 

media flashcard berbasis Educare 

terhadap kemandirian belajar siswa 

kelas V UPT SPF SD Inpres 

Panaikang II/I Kota Makassar. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan alternatif media 

pembelajaran yang sederhana, 

menarik, dan mampu menumbuhkan 

kemandirian belajar siswa. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian quasi eksperimental design 

tipe nonequivalent control grup 

design. Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V UPT SPF SD 

Inpres Panaikang II/I, Kota Makassar 

yang terdiri dari 71 orang siswa. 

Penentuan menggunakan teknik 

penarikan sampel purpuse sampling 

dengan kelas V A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas V B sebagai 

kelas kontrol. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis 

statistik deskriptif dan statistik 

inferensial menggunakan uji 

independent sample t-test 

Tabel 3.1 Desain Penelitian  
Kelompok  Pre-

Nontest 

Treatment  Post-

Nontesr 

E O1 X O3 

K O2  O4 

Sumber:(Sugiono, 2022:79) 

Tabel 3.2 Sampel UPT SPF SD 
Inpres Panaikang II/I Kota Makassar 

No  Kelas  Jenis Kelamin Jumlah 
Siswa 

  Laki-
Laki 

Perempuan  

1 V A 19 17 36 

2 V B 13 22 35 

  Jumlah   71 

Sumber: Wali Kelas V SPF SD Inpres 
Panaikang II/I 
 

Tabel 3.3 Kategori Kategori 
Keterlaksanaan Proses 
Pembelajaran 

No Skor Kategori 
1 81%-100% Sangat Baik 

2 61%-80% Baik 

3 41%-60% Cukup 

4 21%-40% Kurang 

5 0%-20% Sangat 

Kurang 

sumber: Riduwan (2016:32) 

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian 
Kemandirian Belajar 
No. Skor Kategori 
1 96<x< 114 Tinggi 

2 79<x<96 Sedang 

3 61<x<79 Rendah 

4 X<61 Sangat Rendah 

Sumber: Azwar, (2011) 

 
C.Hasil Penelitian 
1. Gambaran Penggunaan Media 

Flashcard Berbasis Educare 
Penerapan media flashcard 

berbasis Educare pada kelas 

eksperimen berlangsung sesuai 

dengan tahapan pembelajaran yang 

telah dirancang. Guru memanfaatkan 

flashcard sebagai media visual yang 

tidak hanya menampilkan gambar dan 

informasi singkat, tetapi juga 

dilengkapi dengan pertanyaan 

pemantik yang mendorong siswa 

untuk berpikir, berdiskusi, serta 

menemukan konsep secara mandiri. 
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Pelaksanaan pembelajaran 

diamati menggunakan lembar 

observasi keterlaksanaan guru dan 

siswa. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa seluruh tahapan pembelajaran 

dapat terlaksana dengan sangat baik. 

Persentase keterlaksanaan aktivitas 

guru mencapai 82,5%, sedangkan 

keterlaksanaan aktivitas siswa 

mencapai 78%, yang keduanya 

berada pada kategori sangat baik. 

Selama proses pembelajaran, 

siswa tampak lebih aktif dalam 

mengamati isi flashcard, 

mengemukakan pendapat, bertanya 

kepada guru maupun teman, serta 

mencari informasi tambahan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Penggunaan pertanyaan 

pemantik pada setiap flashcard 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir, bekerja sama, 

dan mengambil keputusan secara 

mandiri. 

Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa media flashcard berbasis 

Educare mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih 

aktif, menarik, dan berpusat pada 

siswa sehingga mendukung 

berkembangnya kemandirian belajar. 

2. Gambaran Kemandirian 
Belajar Siswa 

Kemandirian belajar siswa diukur 

melalui angket yang diberikan 

sebelum dan sesudah perlakuan pada 

kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. 

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa sebelum 

diberikan perlakuan, rata-rata skor 

kemandirian belajar siswa pada kedua 

kelas masih relatif sama. Nilai rata-

rata pretest kelas eksperimen 

sebesar 82,09, sedangkan kelas 

kontrol sebesar 80,63. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan 

awal kedua kelompok relatif 

sebanding. 

Setelah proses pembelajaran 

berlangsung, terjadi peningkatan skor 

kemandirian belajar pada kedua 

kelompok. Namun, peningkatan yang 

terjadi pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Nilai 

rata-rata posttest kelas eksperimen 

mencapai 90,39, sedangkan kelas 

kontrol memperoleh rata-rata 85,20. 

Selain peningkatan nilai rata-rata, 

distribusi kategori kemandirian belajar 

juga mengalami perubahan. Sebagian 

besar siswa pada kelas eksperimen 

berada pada kategori sangat tinggi, 
sedangkan pada kelas kontrol 
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sebagian besar siswa masih berada 

pada kategori tinggi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media flashcard berbasis Educare 

mampu meningkatkan kemandirian 

belajar siswa secara lebih optimal 

dibandingkan pembelajaran yang 

menggunakan media konvensional. 

Peningkatan tersebut terlihat dari 

perubahan perilaku siswa selama 

proses pembelajaran. Siswa mulai 

menunjukkan inisiatif untuk 

mempelajari materi secara mandiri, 

lebih percaya diri ketika 

menyampaikan pendapat, mampu 

menentukan strategi belajar yang 

sesuai, memanfaatkan berbagai 

sumber belajar, serta melakukan 

evaluasi terhadap hasil belajar yang 

diperoleh 

3. Pengaruh Penggunaan Media 
Flashcard Berbasis Educare 
Terhadap Kemandirian Belajar 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis berupa uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa data pretest dan posttest pada 

kedua kelompok memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 

sehingga data berdistribusi normal. 

Selanjutnya, hasil uji homogenitas 

menunjukkan nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 sehingga varians 

kedua kelompok dinyatakan 

homogen. 

Setelah memenuhi uji prasyarat, 

dilakukan pengujian hipotesis 

menggunakan Independent Sample 
t-Test. 0Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ 
ditolak dan H₁ diterima. Dengan 

demikian, terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan media 

flashcard berbasis Educare terhadap 

kemandirian belajar siswa kelas V 

UPT SPF SD Inpres Panaikang II/I 

Kota Makassar. 

Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan media flashcard 

berbasis Educare memberikan 

kontribusi positif terhadap 

peningkatan kemandirian belajar 

siswa. Pembelajaran yang 

memanfaatkan media ini mampu 

mendorong siswa untuk lebih aktif 

mencari informasi, berpikir kritis, 

mengambil keputusan dalam proses 

belajar, serta bertanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media flashcard 
berbasis Educare memberikan 
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pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemandirian belajar siswa 

kelas V UPT SPF SD Inpres 

Panaikang II/I Kota Makassar. Hal 

tersebut dibuktikan melalui hasil 

observasi keterlaksanaan 

pembelajaran, peningkatan skor 

kemandirian belajar siswa, serta hasil 

uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample t-Test yang 

menunjukkan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media flashcard berbasis 

Educare terhadap kemandirian belajar 

siswa dapat diterima. 

Berdasarkan hasil observasi, 

penerapan media flashcard berbasis 

Educare terlaksana dalam kategori 

sangat baik. Guru mampu 

melaksanakan setiap tahapan 

pembelajaran sesuai sintaks yang 

telah dirancang, sedangkan siswa 

menunjukkan keterlibatan aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Pembelajaran tidak lagi didominasi 

oleh penjelasan guru, tetapi 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengamati gambar, 

menjawab pertanyaan pemantik, 

berdiskusi, mencari informasi 

tambahan, serta menyampaikan hasil 

pemikirannya kepada teman sekelas. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa media flashcard berbasis 

Educare tidak hanya berfungsi 

sebagai media visual untuk 

menyampaikan materi, tetapi juga 

sebagai sarana yang mendorong 

siswa membangun pengetahuannya 

secara mandiri. Karakteristik media 

yang mengintegrasikan gambar, 

informasi singkat, dan pertanyaan 

pemantik mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna sehingga siswa terdorong 

untuk aktif mencari solusi terhadap 

permasalahan yang diberikan. 

Peningkatan kemandirian belajar 

siswa terlihat dari meningkatnya skor 

rata-rata kelas eksperimen setelah 

diberikan perlakuan. Sebelum 

pembelajaran menggunakan media 

flashcard berbasis Educare, sebagian 

besar siswa masih menunjukkan 

ketergantungan terhadap arahan 

guru. Setelah perlakuan diberikan, 

siswa mulai memperlihatkan 

perubahan perilaku belajar yang lebih 

mandiri, seperti berinisiatif memulai 

kegiatan belajar tanpa harus 

menunggu instruksi guru, berani 

mengemukakan pendapat, 

memanfaatkan berbagai sumber 
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belajar, menentukan strategi belajar 

yang sesuai, serta melakukan refleksi 

terhadap hasil belajarnya. 

Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa media flashcard 

berbasis Educare mampu 

memfasilitasi berkembangnya 

indikator-indikator kemandirian belajar 

sebagaimana dikemukakan oleh 

Sumarmo, yaitu inisiatif belajar, 

kemampuan menganalisis kebutuhan 

belajar, mengatur proses belajar, 

menetapkan tujuan belajar, 

memandang kesulitan sebagai 

tantangan, memanfaatkan sumber 

belajar, memilih strategi belajar, 

mengevaluasi proses belajar, serta 

memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan diri (self-efficacy). 

Melalui aktivitas pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, indikator-

indikator tersebut berkembang secara 

lebih optimal dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

Hasil penelitian ini juga dapat 

dijelaskan melalui teori 

konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa pengetahuan dibangun secara 

aktif oleh siswa melalui pengalaman 

belajar. Dalam pembelajaran 

menggunakan flashcard berbasis 

Educare, siswa tidak hanya menerima 

informasi dari guru, tetapi 

memperoleh kesempatan untuk 

mengonstruksi pengetahuan melalui 

proses mengamati, mengidentifikasi 

masalah, berdiskusi, dan menarik 

kesimpulan. Proses tersebut 

membuat siswa menjadi lebih 

bertanggung jawab terhadap 

pembelajarannya sendiri sehingga 

kemandirian belajar meningkat. 

Selain itu, hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori belajar sosial 
yang dikemukakan Bandura. Menurut 

teori tersebut, proses belajar 

dipengaruhi oleh interaksi antara 

individu, lingkungan, dan pengalaman 

belajar. Pembelajaran menggunakan 

flashcard berbasis Educare 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berinteraksi dengan 

teman kelompok, mengamati strategi 

belajar orang lain, serta memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung. 

Pengalaman tersebut meningkatkan 

rasa percaya diri (self-efficacy) siswa 

dalam menyelesaikan tugas dan 

mengambil keputusan selama proses 

pembelajaran. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Hermansyah et al. (2023) 
yang menyatakan bahwa penggunaan 

media flashcard mampu 

meningkatkan aktivitas belajar siswa 

melalui penyajian materi yang menarik 
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dan interaktif. Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Salim 
(2022) yang menemukan bahwa 

media flashcard dapat meningkatkan 

motivasi belajar karena memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Demikian 

pula penelitian Afiah et al. (2021) 
yang menunjukkan bahwa media 

flashcard berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa 

sekolah dasar. 

Meskipun demikian, penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

Sebagian besar penelitian terdahulu 

hanya berfokus pada peningkatan 

hasil belajar atau kemampuan 

akademik siswa, sedangkan 

penelitian ini mengkaji kemandirian 
belajar sebagai variabel utama. 

Selain itu, media yang digunakan 

telah dikembangkan dengan 

pendekatan Educare, sehingga 

flashcard tidak hanya berfungsi 

sebagai media menghafal, tetapi juga 

sebagai media yang membimbing 

siswa untuk berpikir, bertanya, 

mengeksplorasi informasi, dan 

menemukan pengetahuan secara 

mandiri. 

Keunggulan lain dari media 

flashcard berbasis Educare adalah 

kemampuannya menciptakan 

pembelajaran yang sederhana, 

praktis, dan sesuai dengan kondisi 

sekolah yang memiliki keterbatasan 

fasilitas pembelajaran. Media ini 

mudah dibuat, mudah digunakan, 

serta tidak memerlukan teknologi 

yang kompleks. Oleh karena itu, 

media flashcard berbasis Educare 

dapat menjadi salah satu alternatif 

media pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah dasar, 

khususnya pada sekolah yang 

memiliki keterbatasan sarana dan 

prasarana. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media flashcard berbasis 

Educare mampu meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran 

sekaligus menumbuhkan kemandirian 

belajar siswa. Hal ini dibuktikan 

melalui peningkatan skor kemandirian 

belajar pada kelas eksperimen yang 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

serta hasil uji hipotesis yang 

menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan. Dengan demikian, media 

flashcard berbasis Educare dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif 
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media pembelajaran yang efektif 

untuk mendukung implementasi 

Kurikulum Merdeka yang berorientasi 

pada pembelajaran aktif dan 

pengembangan karakter siswa. 
Tabel 3.5 Uji Normalitas Pre-Nontest Dan 
Post-Nontest Kelas Eksperimen Dan Kelas 
Kontrol 
Data Nilai 

Probabilitas 
Keterangan 

Pre-Nontest 
A (Kontrol) 

0.596 0.596>0.05 
= Normal 

Post-Nontest 
A (Kontrol) 

0.065 0.065>0.05 
= Normal 

Pre-Nontest 
B 
(Eksperimen) 

0.127 0.127>0.05 
= Normal 

Post-Nontest 
B 
(Eksperimen) 

0.064 0.064>0.05 
= Normal 

 
Tabel 3.6 Deskriptif Data Pre-Nontest Kelas 
Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Statistik 
Deskriptif 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Nilai Statistik Nilai 
Statistik 

Jumlah 
Sampel 

36 35 

Nilai 
Terendah 

44 40 

Nilai 
Tertinggi 

74 66 

Rata-Rata 
(Mean) 

56.4 55.6 

Rentang 
(Range) 

30 26 

Standar 
deviasi 

5.489 6.021 

Median  56.5 56.0 
 
Tabel 3.7 Deskriptif Data Post-Nontest 
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Statistik 
Deskriptif 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
Kontrol 

Nilai Statistik Nilai 
Statistik 

Jumlah 
Sampel 

36 35 

Nilai 
Terendah 

80 85 

Nilai 
Tertinggi 

96 89 

Rata-Rata 
(Mean) 

72.9 81.5 

Rentang 
(Range) 

52 53 

Standar 
deviasi 

17.28 12.07 

Median  77 85 
 
Tabel 3.8 Hasil uji Independent 
sample T-Test Pretest Kelas 
Eksperimen dan control 
Data  t df Nilai 

Probabilitas 
Pret 
est 
kela 
s 
Eksp 
erim 
en 
dan 
Kont 
rol 

-
23.203 

70 1.265 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media flashcard 
berbasis Educare pada 

pembelajaran di kelas V UPT SPF SD 

Inpres Panaikang II/I Kota Makassar 

terlaksana dengan kategori sangat 
baik, ditunjukkan oleh keterlaksanaan 

pembelajaran oleh guru sebesar 

82,5% dan aktivitas siswa sebesar 

78%. Penerapan media ini mampu 

menciptakan proses pembelajaran 

yang lebih aktif, interaktif, dan 

berpusat pada siswa sehingga 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membangun 

pengetahuannya secara mandiri. 
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Kemandirian belajar siswa 

mengalami peningkatan setelah 

mengikuti pembelajaran 

menggunakan media flashcard 
berbasis Educare. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata 

skor kemandirian belajar kelas 

eksperimen dari 82,09 pada pretest 

menjadi 90,39 pada posttest, yang 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Peningkatan tersebut 

tercermin pada berkembangnya 

inisiatif belajar, kemampuan mengatur 

proses belajar, memanfaatkan 

sumber belajar, memilih strategi 

belajar, serta meningkatnya rasa 

percaya diri siswa dalam 

menyelesaikan tugas. 

Hasil uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample t-Test 
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) lebih kecil dari 0,05, sehingga 

H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media flashcard 
berbasis Educare berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kemandirian belajar siswa kelas V 

UPT SPF SD Inpres Panaikang II/I 

Kota Makassar. Oleh karena itu, 

media ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif media 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemandirian belajar 

siswa di sekolah dasar 

Saran 
1. Bagi Guru,Guru disarankan untuk 

menggunakan media flashcard 

berbasis Educare sebagai salah 

satu alternatif media 

pembelajaran karena terbukti 

mampu meningkatkan 

kemandirian belajar siswa. Guru 

juga diharapkan dapat 

mengembangkan variasi media 

pembelajaran yang menarik dan 

berpusat pada siswa sehingga 

siswa lebih aktif dan bertanggung 

jawab terhadap proses 

belajarnya. 

2. Bagi Siswa, Siswa diharapkan 

dapat mempertahankan dan 

meningkatkan kemandirian 

belajar yang telah dimiliki dengan 

lebih aktif mencari sumber belajar, 

berani mengemukakan pendapat, 

serta bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas-tugas 

pembelajaran tanpa bergantung 

pada orang lain. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, 

Penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan pada jumlah 

sampel, waktu pelaksanaan, dan 

fokus pada variabel kemandirian 

belajar. Oleh karena itu, peneliti 
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selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian pada 

jenjang pendidikan yang berbeda, 

jumlah sampel yang lebih besar, 

serta mengkaji variabel lain 

seperti motivasi belajar, hasil 

belajar, kemampuan berpikir kritis, 

atau kreativitas siswa. 
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